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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Hasan Bahasyuan
merupakan salah satu tokoh penting dalam perkembangan musik daerah di
Sulawesi Tengah, khususnya musik pop Kaili. Perpindahannya ke Kota Palu pada
tahun 1965 menjadi momentum penting dalam perkembangan musik di Sulawesi
Tengah melalui pembentukan band “Risela” bersama keluarga Aziz Lamadjido.
Dari hasil penelusuran lapangan ditemukan rilisan kaset pita karya Hasan
Bahasyuan yang dipopulerkan oleh band Risela dan diperkirakan menjadi salah satu
rilisan musik tertua di Kota Palu maupun Sulawesi Tengah. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa karya-karya Hasan Bahasyuan menjadi penanda awal
perkembangan industri rekaman musik daerah di Sulawesi Tengah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa arsip karya Hasan Bahasyuan masih
tersebar di berbagai tempat dan belum dikelola secara terstruktur, sehingga banyak
informasi mengenai karya, dokumentasi, dan perjalanan berkesenian Hasan
Bahasyuan mulai sulit ditemukan serta berpotensi menyebabkan hilangnya memori
kolektif masyarakat terhadap kontribusinya dalam perkembangan musik pop Kaili.
Melalui penelitian ini dilakukan proses penelusuran arsip, wawancara,
pendigitalisasian, dan penyusunan katalog arsip karya Hasan Bahasyuan yang
kemudian disusun ke dalam platform websait pameran digital sebagai media
informasi dan pengarsipan yang dapat diakses oleh masyarakat serta membantu

menjaga dokumentasi perkembangan musik pop Kaili di Sulawesi Tengah.
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B. Saran

Berdasarkan proses penciptaan yang telah dilakukan, pengarsipan karya
Hasan Bahasyuan melalui platform pameran digital diharapkan dapat terus
dikembangkan secara berkelanjutan oleh Hasan Bahasyuan Institute (HBI),
keluarga, maupun pihak-pihak terkait. Arsip yang telah berhasil didigitalisasi
sebaiknya terus dirawat, diperbarui, dan disusun secara lebih terstruktur agar tidak
kembali tercecer atau mengalami kerusakan di kemudian hari. Selain itu,
pengembangan platform digital juga perlu dilakukan secara berkala, baik dari sisi
penambahan data arsip, fitur audio visual, maupun aksesibilitas publik, sehingga
website pameran digital ini dapat terus berfungsi sebagai media informasi,
dokumentasi, dan ruang pengenalan karya Hasan Bahasyuan kepada generasi saat
ini maupun generasi mendatang.

Penelitian dan proses pengarsipan ini juga diharapkan dapat menjadi
langkah awal bagi upaya pelestarian musik lokal di Sulawesi Tengah, khususnya
musik pop Kaili. Mengingat masih banyak kemungkinan arsip Hasan Bahasyuan
yang belum ditemukan, penelitian lanjutan masih sangat terbuka untuk dilakukan,
baik melalui penelusuran arsip pribadi, lembaga arsip nasional, maupun koleksi luar
negeri yang berkaitan dengan karya Hasan Bahasyuan. Selain itu, generasi muda
dan komunitas musik lokal diharapkan tidak hanya memanfaatkan karya Hasan
Bahasyuan sebagai referensi musikal semata, tetapi juga memahami nilai sejarah,
identitas budaya, dan konteks sosial yang terkandung di dalam karya-karyanya,
sehingga memori kolektif mengenai Hasan Bahasyuan dan musik Kaili dapat terus

hidup di tengah perkembangan era digita
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